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ABSTRAK  

 

Contract Change Order (CCO) merupakan perubahan kontrak yang kerap terjadi 

dalam proyek konstruksi akibat ketidaksesuaian anatara rencana awal dan kondisi 

aktual di lapangan. Terjadinya CCO dalam pelaksanaan proyek konstruksi 

memberikan dampak pada waktu dan biaya pelaksanaan pembangunan proyek. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab Contract Change Order 

(CCO) dan besar pengaruhnya terhadap nilai kontrak dan waktu pelaksanaan 

proyek. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Dari hasil 

analisis penyebab Contract Change Order (CCO) adalah adanya perubahan 

pekerjaan dari tiang pancang ke borepile dan adanya penambahan  dan pengurangan 

item pekerjaan, serta terjadi penambahan item pekerjaan baru. Adanya CCO tahap 

I dan II tidak mengubah nilai kontrak. Sedangkan adanya CCO tahap III mengubah 

nilai kontrak yang sebelumnya Rp 40.323.580.000.00 menjadi Rp 

44.355.938.000.00 dengan persentase kenaikan 10%. Waktu pelaksanaan akibat 

adanya CCO bertambah yang sebelumnya 150 hari atau 22 minggu menjadi 195 

hari atau 28 minggu.   

 

Kata kunci: Contract Change Order, Biaya, Waktu 
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ABSTRACT 

Contract Change Order (CCO) refers to contract modifications that frequently 

occur in construction projects due to discrepancies between the initial plan and 

actual site conditions. The occurrence of CCO in project execution impacts both 

the project’s cost and schedule. This study aims to analyze the causes of Contract 

Change Orders and assess their impact on contract value and project duration. The 

research method employed is descriptive quantitative. The analysis reveals that the 

main causes of CCO include changes in foundation work from pile driving to bored 

piles, the addition and omission of certain work items, as well as the introduction 

of new work items. CCO in phases I and II did not alter the contract value. 

However, CCO in phase III resulted in an increase in the contract value from IDR 

40,323,580,000.00 to IDR 44,355,938,000.00, representing a 10% increase. The 

project duration was also extended due to the CCO, from the original 150 days (22 

weeks) to 195 days (28 weeks)  

Keywords: Contract Change Order, Cost, Time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor strategis dalam 

pembangunan infrastruktur di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Infrastruktur seperti jalan, jembatan, gedung, dan fasilitas umum 

mempunyai peranan vital dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, sosial, 

dan kesejahteraan masyarakat. Proyek konstruksi tersebut memerlukan 

perencanaan yang matang dan pengelolaan yang efektif agar dapat selesai 

tepat waktu, sesuai anggaran dan dengan kualitas yang diharapkan. Namun, 

Di tengah pelaksanaannya, proyek konstruksi seringkali menghadapi 

berbagai tantangan dan hambatan yang dapat mengubah jalannya proyek 

dari rencana semula. 

Salah satu permasalahan yang umum terjadi dalam proyek 

konstruksi adalah adanya perubahan atau modifikasi terhadap kontrak awal 

yang disebut dengan Contract Change Order (CCO). Perubahan tersebut 

dapat mencakup ruang lingkup pekerjaan, metode pelaksanaan dan 

kebutuhan material yang berbeda dari rencana awal. Penyebab CCO 

mencakup ketidaksesuaian antara desain awal dan kondisi aktual di 

lapangan serta kurangnya kelengkapan data survei yang menimbulkan 

kebutuhan untuk pengukuran ulang dan penyesuaian ruang lingkup 

pekerjaan [1]. 

Perubahan dalam proyek konstruksi dapat berupa perubahan 

informal atau formal. Perubahan informal (constructive changes) adalah 

perubahan yang diperintahkan tanpa instruksi tertulis, seringkali atas 

permintaan pemilik, perencana, atau kontraktor. Sedangkan perubahan 

formal (directive change) diajukan secara tertulis untuk menyesuaikan 

lingkup pekerjaan, waktu atau biaya tambahan yang diperlukan. Kedua jenis 

perubahan ini seringkali menimbulkan perselisihan antar pihak yang terlibat 

[2]. 
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Pada proyek pembangunan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Suwiti yang terletak di Desa Plaga, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung, 

Bali, masalah CCO menjadi isu penting yang memerlukan perhatian khusus. 

Proyek ini bertujuan untuk menyediakan fasilitas kesehatan yang memadai 

bagi masyarakat sekitar, dan sebagai proyek infrastruktur publik, 

harapannya adalah dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal yang ditentukan 

dan dalam batas anggaran yang telah dialokasikan. Namun, seperti banyak 

proyek konstruksi lainnya, pelaksanaan pembangunan RSUD Suwiti tidak 

terlepas  dari perubahan atau amandemen kontrak. 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dalam proyek 

Pembangunan gedung publik, CCO sering terjadi karena adanya perubahan 

perencanaan yang tidak sesuai dengan kontrak awal. Hal ini menyebabkan 

proyek membutuhkan tambahan biaya dan waktu untuk melakukan 

penyesuaian. Sebagai contoh, penelitian yang diterbitkan di Portal Jurnal 

Teknik Sipil (2023) [3], menyebutkan bahwa kondisi ini sering muncul 

karena ketidaksesuaian antara desain awal dengan kondisi lapangan aktual. 

Hal tersebut membuat proyek harus mengalami perubahan, baik dari segi 

metode kerja, penggunaan material, atau lingkup pekerjaan lainnya. Studi 

oleh Yogeswari Saraswati et al. [4] mencatat bahwa akibat CCO Biaya 

pelaksanaan proyek bertambah sebesar  sebesar 9,996% dari real cost awal, 

serta terjadi keterlambatan selama 5 minggu dari jadwal semula yang 

direncanakan 28 minggu. Situasi ini menunjukkan bahwa manajemen 

perubahan, terutama dalam mengelola CCO, memerlukan perhatian khusus 

agar dampak negatifnya terhadap biaya dan jadwal proyek dapat 

dikendalikan dengan baik. Primavera P6, sebagai perangkat lunak 

manajemen proyek yang memiliki kemampuan menganalisis jadwal dan 

biaya secara dinamis, dapat menjadi alat yang efektif dalam memodelkan 

dampak CCO terhadap proyek dan menyediakan simulasi untuk 

penyesuaian jadwal dan anggaran. Menurut Varsani [5], Primavera P6 

adalah alat yang efektif untuk melacak kemajuan proyek, biaya yang terkait 

dengan kemajuan, dan mengelola untuk menghindari penundaan. 
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Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang 

menganalisis penyebab dari CCO yang terjadi pada proyek pembangunan 

RSUD Suwiti dan mengevaluasi dampaknya terhadap biaya dan waktu 

pelaksanaan. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data secara objektif. Dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya CCO dan mengukur 

dampaknya secara kuantitatif, penulis berharap hasil penelitian ini dapat 

berkontribusi pada penyedia jasa konstruksi untuk mengelola perubahan 

secara lebih efektif di masa mendatang. Penelitian ini menggunakan 

Primavera P6 sebagai alat bantu untuk menganalisis perubahan jadwal dan 

biaya secara kuantitatif, sehingga hasilnya dapat lebih akurat dan 

memberikan wawasan tambahan bagi industri konstruksi dalam menangani 

perubahan kontrak. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pengelolaan proyek konstruksi, khususnya proyek 

pembangunan fasilitas kesehatan, yang kerap kali bersifat kompleks dan 

rentan terhadap perubahan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

acuan bagi proyek-proyek serupa di Indonesia, guna meminimalkan 

dampak negatif dari perubahan kontrak yang tidak terduga dan memastikan 

keberhasilan proyek sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah faktor penyebab terjadinya CCO pada proyek Pembangunan 

Gedung RSUD Suwiti? 

2. Seberapa besar pengaruh adanya CCO terhadap biaya pelaksanaan 

proyek Pembangunan Gedung RSUD Suwiti? 

3. Seberapa besar pengaruh CCO terhadap waktu pelaksanaan proyek 

Pembangunan Gedung RSUD Suwiti? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah: 

1. Mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya CCO pada proyek 

Pembangunan Gedung RSUD Suwiti. 

2. Menganalisis dampak pengaruh adanya CCO terhadap biaya 

pelaksanaan proyek Pembangunan Gedung RSUD Suwiti. 

3. Menganalisis dampak pengaruh adanya CCO terhadap waktu 

pelaksanaan proyek Pembangunan Gedung RSUD Suwiti.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Bagi Mahasiswa 

Sebagai wawasan dan pengetahuan tambahan sehingga nantinya 

bisa menjadi bekal yang dapat diterapkan ketika terjun ke dunia 

kerja serta mampu menerapkan teori dan praktek yang di dapat saat 

perkuliahan dengan kondisi di lapangan, serta mengetahui penyebab 

utama dan pengaruh CCO terhadap biaya dan waktu pelaksanaan 

proyek kontruksi. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan/penelitian 

tambahan bagi institusi dan menambah bahan ajar baru terkait 

penggunaan Primavera P6 dalam analisis perubahan kontrak untuk 

meningkatkan wawasan pendidikan. 

3. Bagi Industri Jasa Kontruksi 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi para pengguna 

maupun penyedia  jasa kontruksi untuk mengetahui penyebab utama 

dan pengaruh CCO terhadap biaya dan waktu pelaksanaan proyek 

serta menunjukan bagaimana pemanfaatan Primavera P6 dapat 

mendukung analisis dan mitigas dampak perubahan kontrak. 
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1.5 Batasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan masalah penelitian ini sehingga memperoleh 

penjelasan yang lebih detail, adapun lingkup batasan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penulis hanya menggunakan data proyek Pembangunan Gedung 

RSUD Suwiti yang tersedia selama periode penelitian dan tidak 

mencakup data proyek dari fase atau proyek berbeda. 

2. Analisis dampak CCO terhadap biaya dan waktu dilakukan secara 

kuantitatif menggunakan Primavera P6, tanpa membahas 

dampaknya terhadap aspek lain seperti kualitas proyek atau 

keselamatan proyek. 

3. Penggunaan Primavera P6 terbatas pada fitur-fitur untuk analisis  

waktu dan tidak mencakup fungsi lain dari perangkat lunak tersebut, 

seperti pengelolaan risiko atau manajemen sumber daya yang lebih 

kompleks. 

  



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang dilakukan, diambil 

beberapa kesimpulan yang merupakan temuan penelitian. Di bawah ini 

adalah hasil yang dicapai peneliti dalam studi kasus proyek Pembangunan 

Gedung RSUD Suwiti, Petang-Badung. 

1. Faktor penyebab CCO tahap I dan II adalah akibat akses mobilitas 

kendaraan alat berat Hydraulic Static Pile Driver (HSDP) 240 ton 

yang diketahui jalur logistik menuju area RSUD Suwiti khususnya 

pada titik jembatan Tukad Ngongkong memiliki keterbatasan 

geometrik berupa tikungan tajam dan tanjakan curam yang tidak 

dapat dilalui oleh kendaraan angkut berat, seperti truk trailer atau 

lowbed dengan panjang 15meter dan daya angkut di atas 30 ton, serta 

beberapa perubahan volume pekerjaan yang tidak sesuai dengan 

kondisi riil lapangan. Untuk penyebab CCO tahap III terjadi akibat 

penambahan item pekerjaan baru sesuai kebutuhan kondisi eksisting 

lapangan. 

2. Adanya contract change order tahap I dan II tidak mengubah nilai 

kontrak awal. Sedangkan pada tahap III terjadi perubahan nilai 

kontrak yang sebelumnya Rp 40.323.580.000,00 menjadi Rp 

44.355.938.000,00. Terjadi deviasi sejumlah Rp 4.032.358.000,00 

dengan persentase kenaikan yaitu sebesar 9,091%. 

3. Adanya contract change order berdampak pada perubahan waktu 

secara keseluruhan. Dari waktu rencana adalah 22 minggu atau 150 

hari menjadi 28 minggu atau 195 hari dikarenakan perubahan 

pekerjaan, penyesuaian volume pekerjaan serta penambahan item 

baru pada gedung eksisting RSUD Suwiti. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari penelitian ini, maka penulis dapat 

memberikan saran yang sekiranya bermanfaat bagi pembaca atau peneliti 

yang serupa mengenai permasalahan yang dialami pada proyek 

Pembangunan Gedung RSUD Suwiti, Petang-Badung. 

1. Melakukan perencanaan yang lebih baik dalam membuat suatu 

proyek pembangunan konstruksi, sehingga tidak terjadi perubahan 

lingkup pekerjaan akibat ketidaksesuaian perencanaan dengan 

kondisi di lapangan. Selain itu hal ini dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan pekerjaan atau bertambah atau berkurangnya volume 

pekerjaan yang akhirnya terjadi perubahan nilai kontrak. Dengan 

perencanaan yang lebih matang dapat meminimalisir terjadinya 

perubahan pekerjaan yang berimbas pada biaya dan waktu. 

2. Wawancara dilakukan dengan lebih efektif dan mendapatkan data 

yang lebih rinci agar dapat mendukung data sekunder yang ada. 

3. Pihak kontraktor dan manajemen proyek sebaiknya melakukan 

survey terhadap alat atau material yang akan digunakan, sehingga 

tidak terjadi keterlambatan karena permasalahan pada hal tersebut. 
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